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VIRGINITAS DAN INTENSI SEKS PRA NIKAH: PERAN RELIGIUSITAS 






Indonesia is famous for its Eastern culture that is still maintained until today including the 
norms of religion, modesty, morality, and legal. This research aimed to test the effect of virginity towards 
premarital sex intention with religiosity as the moderator variable on female students of School X in 
Banyumas Regency. The method of this research was quantitative and the subjects involved 108 female 
students in School X. The data were collected using the virginity scale instrument, premarital sex 
intention scale, and religiosity scale. The coefficient validity item on the scale of virginity moved from 
0.160to0.737, coefficient validity of premarital sex intention moved from 0.202 - 0.782and coefficient 
validity of the religiosity scale moved from 0.690 - 0.719. Coefficient reliability on the scale of virginity 
was 0.725, the coefficient reliability on the scale of premarital sex intention was 0.717, and coefficient 
reliability on the scale of religiosity was 0.706. The results showed that there was an effect of virginity 
towards premarital sex intention with religiosity as the moderator variable. Based on the analysis 
results, the coefficient determination of Rsquare was0.494which meant virginity and religiosity 
contributed 49.4% effective support toward premarital sex intention and 51.6% external support from 
other factors (factors not studied). 
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ABSTRAK 
Indonesia terkenal dengan adat ketimurannya yang masih dipertahankan hingga saat ini, 
termasuk norma-norma yang diatur di dalamnya seperti norma agama, norma kesopanan, norma 
kesusilaan, dan norma hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh virginitas terhadap 
intensi seks pra nikah dengan religiuitas sebagai variabel moderator pada peserta didik perempuan di 
sekolah X Kabupaten Banyumas. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian berjumlah 108 peserta didik perempuan di sekolah X Kabupaten Banyumas. Data 
dikumpulkan menggunakan instrumen skala virginitas, skala intensi seks pra nikah dan skala 
religiusitas. Koefisien validitas item pada skala virginitas bergerak dari 0,160 sampai 0,737, koefisien 
validitas intensi seks pra nikah bergerak dari 0,202 - 0,782 dan koefisien validitas skala religiusitas 
bergerak dari 0,690 - 0,719. Koefisien reliabilitas skala virginitas sebesar 0,725 kemudian koefisien 
reliabilitas skala intensi seks pra nikah sebesar 0,717 dan koefisien reliabilitas skala religiusitas sebesar 
0,706. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh virginitas terhadap intensi seks 
pra nikah dengan religiusitas sebagai variabel moderator. Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh hasil 
koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,494 nilai tersebut mengandung arti bahwa dalam penelitian ini 
virginity value dan religiusitas memberikan sumbangan efektif sebesar 49,4% terhadap intensi seks pra 
nikah, sedangkan 51,6% merupakan sumbangan dari dari faktor lain (faktor yang tidak diteliti). 




Indonesia adalah Negara Kesatuan Republik yang mayoritas penduduknya memeluk 
agama Islam, meski di Indonesia sendiri sebenarnya terdapat empat agama lain yang sudah 
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resmi di akui diantaranya ada Budha, Hindu, Kristen, dan Kong Hu Chu. Sesuai dengan adat 
dan budaya ke-timurannya tentu saja semua hal sudah diatur dalam norma-norma masyarakat 
pada umumnya. Mulai dari norma agama, norma kesopanan, norma kesusilaan, bahkan sampai 
norma hukum’pun sudah diatur didalamnya. Namun sayangnya masih banyak ditemukan kasus 
pelanggaran norma, dan oknum pelakunya tersebut di dominasi oleh kalangan peserta didik 
yang masih duduk dibangku sekolah. 
Entah karena kurangnya edukasi atau memang kurangnya kesadaran diri dalam 
menegakkan serta mengalamalkan nilai-nilai moral yang seharusnya. Selain itu figur orangtua, 
tenaga pengajar, serta lingkungan juga ternyata sangat berpengaruh terhadap pembentukan 
moral peserta didik dikemudian hari. Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu.  
Para peserta didik ini sedang ada dalam tahap perkembangan usia remaja yakni 
dikatakan Hurlock (1999) rentang usia remaja dimulai usia 13-21 tahun, sebagian besar remaja 
biasanya akan mulai merasa bahwa pada fase ini mereka sudah berhak melakukan apapun tanpa 
seizin orang tuanya termasuk menjajal hal-hal baru yang diluar batas. Bagi sebagian peserta 
didik menganggap bahwa pada tahap perkembangan ini merupakan bagian dari pembuka 
kebebasan bagi mereka untuk melakukan apapun kegiatan yang mereka ingin tahu lebih dalam, 
padahal peran orangtua dan guru di sekolah sebenarnya masih diperlukan dalam hal 
pengontrolan diri peserta didik. 
Berdasarkan data Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Jawa Tengah, 
pada tahun 2012 remaja yang melakukan hubungan seks pra nikah sebanyak 863 orang, hamil 
di luar nikah 452 orang, infeksi menular seksual 283 orang, mastrubasi 337 orang, aborsi 244 
orang. Kasus ini meningkat dari tahun 2009 dimana kasus remaja yang melakukan seks pra 
nikah sebanyak 765 orang, hamil diluar nikah 367 orang, terinfeksi menular seksual 275 orang, 
mastrubasi 322 orang, aborsi 166 orang. Survey yang dilakukan oleh Youth Center Pilar PKBI 
Jawa Tengah tahun 2012 dengan 99 responden siswa SMA di Semarang didapatkan data 
berpegangan tangan 82,8%, berpelukan 68,7%, mencium pipi 64,6%, berciuman 62,6%, saling 
meraba badan dan kelamin 32,2%, melakukan petting 20,2%, melakukan oral seks 8,1%, 
melakukan hubungan seks vagina 14,1% (Pilar, 2012).  
Pada tingkat Jawa Tengah, khususnya Kabupaten Banyumas jumlah penduduk usia 
remaja mencapai 261.760 (16,10%) jiwa dari keseluruhan penduduk di Kabupaten Banyumas. 
Berdasarkan data dari Pengadilan Agama Purwokerto menunjukkan bahwa terdapat 113 
pemberian surat dispensasi nikah pada tahun 2016. Surat dispensasi nikah hanya diberikan pada 
mereka yang belum memiliki cukup umur sesuai undang-undang perkawinanatau biasanya 
yang masih berstatus sebagai peserta didik, akan tetapi ingin melangsungkan penikahan, hal ini 
dikarenakan pihak dari perempuan telah hamil terlebih dahulu, dan rentang usianya ada pada 
jenjang pendidikan SMP SMA. Hal ini menunjukan bahwa perilaku seks pra nikah sudah 
menjadi permasalahan yang cukup genting di lingkungan masyarakat dan harus segera di usut 
sebab-akibatnya. 
Peserta didik biasanya akan berusaha menemukan jati dirinya, cintanya, kemudian 
mencari apa yang menjadi passionnya, dan ada banyak rasa keingintahuannya untuk 
mengeksplore berbagai macam sisi tentang dunia. Entah karena perkembangan zaman yang 






semakin modern sehinga rasa malu maupun rasa bersalah pada peserta didik yang melakukan 
pelanggaran norma jutsru menjadi hal dianggap wajar atau lumprah terjadi. Peserta didik 
menjadi merasa nyaman-nyaman saja ketika melakukan suatu pelanggaran norma, bahkan 
tanpa rasa bersalah karena peserta didik menganggap pelanggaran sudah menjadi hal biasa yang 
memang banyak terjadi di lingkungan peserta didik terutama pada lingkungan pergaulan. 
Salah satu pelanggaran norma kesusilaan yang kerap dilakukan oleh peserta didik 
adalah maraknya kegiatan yang mengarah pada intensi seks pra nikah. Latar belakang yang 
memperkuat penelitian ini yaitu adanya kasus video viral yang melibatkan sepasang peserta 
didik. Dalam kasus terseut beredar video tentang tindak asusila yang merujuk pada intensi seks 
pra nikah yang dilakukan secara terbuka terang-terangan di tempat umum. Dan dalam video 
tersebut sepasang peserta didik tersebut masih mengenakan pakaian lengkap seragam identitas 
sekolah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh virginitas 
terhadap intensi seks pra nikah dengan religiusitas sebagai variabel moderator pada peserta 
didik perempuan di sekolah X kabupaten Banyumas. Kemudian manfaat dilakukannya 
penelitian ini adalah sebagai bahan pengembangan untuk ilmu psikologi selanjutnya, serta 
memberikan informasi kepada pembaca khususnya peserta didik untuk lebih memaknai tentang 
pentingnya menjaga virginitas dengan religusitas sebagai tameng pelindung agar sebisa 
mungkin menghindari kegiatan yang merujuk pada intensi seks pra nikah.  
Hal yang mendasari intensi seks pra nikah lantaran pada usia ini proses reproduksi 
seksual peserta didik mulai aktif dan matang, sehingga menyebabkan munculnya minat seksual 
dan keingintahuan yang lebih tinggi tentang seksualitas. Hal ini menjadikan peserta didik sangat 
rentan mengarah pada intensi seks pranikah (Muzayyanah, 2008). Intensi seks pra nikah adalah 
kegiatan yang mengarah pada munculnya tindakan berkelanjutan yang berhubungan dengan 
dorongan seksual dengan lawan jenis maupun sesama jenis yang dilakukan sebelum adanya 
pernikahan (Sarwono, 2008). 
Kemudian dampak dari intensi seks pra nikah tidak hanya berdampak pada fisik saja, 
seperti kesehatan reproduksi, infeksi penyakit menular seksual (PMS), peluang kemungkinan 
hamil tanpa persiapan, dan bahkan ada kemungkinan tindakan aborsi di kemudian harinya. 
Tentunya tidak lepas dari dampak atau kerugian yang terbesar ada pada peserta didik 
perempuan, apabila sampai dilakukannya penetrasi penis kedalam vagina maka keperawanan 
perempuan bisa saja dikatakan hilang. Sementara itu di Indonesia sebagian masyarakat masih 
menganggap bahwa virginitas merupakan hal yang utlak harus dijaga sampai tiba saatnya 
menikah. 
Menurut Carpenter (2005) virginitas adalah sebuah hal yang mutlak dan wajib harus 
dijaga oleh seorang perempuan hingga ia menikah kelak. Apabila tidak dapat menjaganya maka 
dapat dikatakan harga diri dari perempuan tersebut akan jatuh di mata masyarakat maupun di 
depan suaminya. Bahkan virginitas sudah menjadi hal yang dirasa teramat agung dan suci, 
semenjak dahulu diakui sebagai simbol perbedaan perempuan shalihah dan kurang shalihah. 
Virginitas adalah keyakinan tentang keperawanan yang berfungsi sebagai pedoman untuk 
membantu individu membuat keputusan apakah akan tetap perawan atau untuk mendapatkan 
pasangan perawan (Patmawati, 2013). 
Selain ditinjau dari stigma masyarakat tentang keperawanan, rupanya masih banyak 
pula peserta didik yang memang kurang pemahaman soal agama dan moral yang 
mengakibatkan munculnya penafsiran, persepsi dan sikap yang kurang tepat dalam memandang 
kegiatan intensi seks pranikah. Menurut Jalaludin (2008) religiusitas adalah keberagaman yaitu 
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suatu keadaan yang ada dalam diri seseorang untuk mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 
dengan ketaatannya terhadap agama. Sedangkan menurut Ancok dan Suroso (2011) religiusitas 
merupakan perilaku terhadap agama berupa penghayatan terhadap nilai-nilai agama melalui 
ketaatan dalam menjalankan ibadah ritual, juga dengan keyakinan, pengalaman, dan 
pengetahuan mengenai agama yang dianutnya 
Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra 
nikah dan terdapat pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra nikah dengan religiusitas 
sebagai variabel moderator pada peserta didik perempuan di sekolah X kabupaten Banyumas. 
METODE PENELITIAN 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 108 peserta didik perempuan di sekolah X 
kabupaten Banyumas. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
virginitas, skala intensi seks pra nikah dan skala religiusitas. Jenis skala yang digunakan adalah 
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Skala tersebut disusun 
berdasarkan pengembangan indikator perilaku sesuai dengan aspek – aspek yang melekat pada 
masing – masing variabel. Menurut (Carpenter, 2005) aspek – aspek virginitas terdiri dari: 
Fisiologis, Sosiologis, dan Psikologis.  Sedangkan aspek-aspek intensi seks pra nikah menurut 
(Azjen, 2005) meliputi: Tindakan, Sasaran, Konteks, dan Waktu. Kemudian aspek-aspek 
religiusitas menurut (Glok dan Stark, 1988) meliputi: Keyakinan, Praktik Agama, Pengalaman, 
Pengetahuan, dan Knsekuensi. Berdasarkan hasil uji reliabilitas skala virginitas diperoleh nilai 
α sebesar 0,725. Untuk nilai α pada skala intensi seks pra nikah yaitu 0,717 Sedangkan untuk 
nilai α pada religiusitas yaitu 0,706.  
 
HASIL  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah moderating regression 
analysis dengan menggunakan data kuantitatif. Metode uji statistik yang digunakan adalah 
menggunakan program komputer SPSS for windows versi 23.00.  
 
Uji Deskriptif 
Hasil uji deskriptif diketahui dari 108 jumlah responden memiliki skor virginitas yang 
berbeda-beda, yaitu terdapat 2 responden tergolong sangat tinggi dengan prosentase 1,8%, 
sebanyak 35 responden tergolong tinggi dengan prosentase 32,4%, sebanyak 40 responden 
tergolong sedang dengan prosentase 37%, sebanyak 30 responden tergolong rendah dengan 
prosentase 27,7%, dan sebanyak 1 responden tergolong sangat rendah dengan prosentase 0,9%. 
Hasil uji deskriptif diketahui dari 108 jumlah responden memiliki skor intensi seks pra 
nikah yang berbeda-beda, yaitu terdapat 6 responden tergolong sangat tinggi dengan prosentase 
5,5%, sebanyak 19 responden tergolong tinggi dengan prosentase 17,5%, sebanyak 60 
responden tergolong sedang dengan prosentase 55,5%, sebanyak 18 responden tergolong 
rendah dengan prosentase 16,5%, dan sebanyak 5 responden tergolong sangat rendah dengan 
prosentase 4,6%.  






Hasil uji deskriptif diketahui dari 108 jumlah responden memiliki skor religiusitas yang 
berbeda-beda, yaitu terdapat 4 responden tergolong sangat tinggi dengan prosentase 3,7%, 
sebanyak 35 responden tergolong tinggi dengan prosentase 32,4%, sebanyak 36 responden 
tergolong sedang dengan prosentase 33,3%, sebanyak 30 responden tergolong rendah dengan 
prosentase 27,7%, dan sebanyak 3 responden tergolong sangat rendah dengan prosentase 2,7%. 
Uji Hipotesis 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra nikah. Hasil 
analisis data dilampirkan dalam tabel berikut ini: 
 




Hasil uji hipotesis untuk pengaruh virginity value terhadap intensi seks pra nikah 
diperoleh nilai Fhitung 8,456. Kemudian diperoleh nilai probilitas sig. (p) = 0,000 (p<0,01) dan 
thitung 2,908. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan maka hipotesis diterima yaitu 
terdapat pengaruh yang signifikan virginitas terhadap intensi seks pra nikah. Dalam penelitian 
ini diperoleh hasil persamaan garis regresi yaitu (y = a+bx) maka meghasilkan y = 112,767 + 
0,245x. Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata 
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan.  
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b 
bertanda negatif. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa intensi seks pra nikah akan berubah 
sebesar 0,245 untuk setiap perubahan yang terjadi pada virginity value. Berdasarkan hasil 
analisis juga diperoleh hasil koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,074. Nilai tersebut 
mengandung arti bahwa dalam penelitian virginity value memberikan sumbangan efektif 
sebesar 7,4% terhadap intensi seks pra nikah, sedangkan 83,6% merupakan sumbangan dari 
faktor lain (faktor yang tidak diteliti). 
Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra nikah 
dengan religiusitas sebagai variabel moderator. Hasil analisis data dilampirkan dalam tabel 
berikut ini: 
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Hasil uji hipotesis untuk pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra nikah dengan 
religiusitas sebagai variabel moderator diperoleh nilai Fhitung 44,244. thitung pada variabel X = 
2,853 Dan variabel M = 3,341 kemudian diperoleh nilai probilitas sig. (p) = 0,000 (p<0,01). 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan maka hipotesis diterima yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan virginitas terhadap intensi seks pra nikah dengan religiusitas sebagai variabel 
moderator. Dalam penelitian ini diperoleh hasil persamaan garis regresi yaitu (y = a + bX + cM 
+ d(x1.m)) yaitu y = 19,634 + 0,226x + 0,842m + 0,601(x1.m). Koefisien b dan c dinamakan 
koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel intensi seks pra nikah 
peserta didik  untuk setiap perubahan variabel virginity value dan religiusitas.  
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b dan c bertanda positif dan penurunan bila b 
dan c bertanda negatif. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa intensi seks pra nikah peserta didik 
perempuan di sekolah X Kabupaten Banyumas akan berubah sebesar 0,877 untuk setiap 
perubahan yang terjadi pada religiusitas dan 0,251 untuk setiap perubahan yang terjadi pada 
virginitas. Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh hasil koefisien determinasi nilai Rsquare pada 
hipotesis I sebesar 0,074 atau 7,4% sedangkan pada hipotesis II menghasilkan nilai Rsquare 
sebesar 0,697 atau 69,7%. Dengan melihat hasil ketiga hipotesis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa dengan adanya religiusitas sebagai variabel moderator akan dapat memperkuat pengaruh 
virginitas terhadap intensi seks pra nikah. 
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini mengungkap pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra nikah 
pada peserta didik perempuan di sekolah X Kabupaten Banyumas. Berdasarkan uji regresi, 
pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra nikah pada peserta didik perempuan di sekolah X 
kabupaten Banyumas, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Fhitung = 8,456 dan thitung = 2,908. 
Kemudian diperoleh nilai probabilitas sig. (p) = 0,000 (P<0,05). Hal ini menyatakan bahwa 
hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh yang signifikan pada virginitas terhadap intensi seks 
pra nikah. Artinya semakin tinggi virginitas maka akan menekan tingginya intensi seks pra 
nikah. 
Virginitas terbukti dapat mempengaruh intensi seks pra nikah seseorang (Zou, 1983). 
Maksudnya adalah seseorang yang memiliki nilai tinggi terhadap virginitas akan cenderung 
berperilaku menjaga keperawanannya. Otomatis orang tersebut akan menghindari bagaimana 
caranya agar terhindar ataupun menjauhi hal-hal maupun tindakan apapun yang mengarah pada 
intensi seks pra nikah. Hal ini sering terjadi pada peserta didik yang sedang dalam fase 
peralihan, peserta didik akan segan mendekati intensi seks pra nikah jika virginity value peserta 
didik dirasa cukup tinggi.  
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata – rata 
variabel Y untuk setiap perubahan variabel X. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa intensi seks 
pra nikah akan berubah sebesar sebesar 0,245 untuk setiap perubahan yang terjadi pada 
virginitas. Hasil koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,074. Nilai tersebut mengandung arti 
bahwa dalam penelitian virginitas memberikan sumbangan efektif sebesar 7,4% terhadap 
intensi seks pra nikah, sedangkan 92,6% merupakan sumbangan dari faktor lain (faktor yang 
tidak diteliti). Hasil tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rizkika Ayu 
Fitriani (2017) yang menyatakan bahwa virginitas seseorang sangat berpengaruh terhadap 
intensi seks pra nikahnya. Semakin tinggi persepsi seseorang terhadap virginitas maka akan 
semakin rendah intensi seks pra nikah yang dilakukannya.  






Seseorang yang mempu mempertahankan keperawanannya sampai batas waktu yang 
tepat maka menandakan seseorang tersebut memiliki nilai yang tinggi atas kemurnian dirinya 
sendiri, seseorang tersebut dipastikan mampu mengahargai kepunyaan diri sendiri sebab 
seseorang tersebut tahu jika nilai keperawanan tidak tertandingi dengan hal apapun, apalagi 
yang hanya bersifat main-main seperti intensi seks pra nikah atau diluar ikatan yang sah 
(Carpenter, 2005). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Desi dan Sutanto, 2015) bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara virginitas terhadap intensi seks pra nikah pada remaja 
tingat Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan koefisien relasi parsial (r) antara virginitas 
terhadap intensi seks pra nikah sebesar 0,670. Dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut 
menunjukan terdapat hubungan yang signifikansi antara virginitas terhadap intensi seks pra 
nikah. Seseorang yang memiliki virginitas tinggi artinya dapat menekan angka intensi seks pra 
nikah atau setidaknya dapat meminimalisir hal tersebut. 
Kemudian penelitian ini juga mengungkap pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra 
nikah dengan religiusitas sebagai variabel moderator pada peserta didik perempuan di sekolah 
X kabupaten Banyumas. Berdasarkan uji regresi, pengaruh virginitas terhadap intensi seks pra 
nikah dengan religiusitas sebagai variabel moderator pada peserta didik perempuan di sekolah 
X kabupaten Banyumas, dengan taraf signifikansi 5% diperoleh Fhitung = 44,244 dan thitung = 
10,745. Kemudian diperoleh nilai probabilitas sig. (p) = 0,000 (p<0,05. Hal ini menyatakan 
bahwa hipotesis diterima yaitu adanya pengaruh yang signifikan pada virginitas terhadap 
intensi seks pra nikah dengan religiusitas sebagai variabel moderator. Artinya dengan adanya 
religiusitas sebagai variabel moderator akan dapat memperkuat pengaruh virginitas terhadap 
intensi seks pra nikah. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien determinasi Rsquare sebesar 0,493. Nilai 
tersebut mengandung arti bahwa dalam penelitian religiusitas memberikan sumbangan efektif 
sebesar 49,3% terhadap intensi seks pra nikah, sedangkan 50,7% merupakan sumbangan dari 
faktor lain (faktor yang tidak diteliti). Pada peserta didik khususnya untuk sekolah-sekolah yang 
sudah berbasis islami akan lebih kuat dan dalam religiusitas yang ditanamkan pada peserta 
didiknya, hal ini sangat berguna sebagai tameng dan pengontrol agar peserta didik tidak dengan 
mudahnya tersejurumus pada intensi seks pra nikah (Anis Rosidah, 2012). Serta didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zou (1983) yang menyatakan virginitas dan religiusitas 
dapat mempengaruhi intensi seks pra nikah sebesar 53% dan sisanya sebesar 47% merupakan 
faktor lain (faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini). 
Koefisien b dan c dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata – 
rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa intensi 
seks pra nikah akan berubah sebesar sebesar 0,877 untuk setiap perubahan yang terjadi pada 
religiusitas dan 0,251 untuk setiap perubahan yang terjadi pada virginitas. Adanya pengaruh 
antara ke tiga variabel di atas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Desi dan Sutanto, 
2015) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara virginitas dan religiusitas terhadap 
intensi seks pra nikah pada remaja tingat Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan koefisien 
relasi parsial (r) antara virginitas terhadap intensi seks pra nikah sebesar 0,670. Dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukan terdapat hubungan yang signifikansi 
antara virginitas dan religiuitas terhadap intensi seks pra nikah. Seseorang yang memiliki 
virginitas tinggi artinya dapat menekan angka intensi seks pra nikah atau setidaknya dapat 
meminimalisir hal tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis juga diperoleh hasil koefisien determinasi nilai Rsquare pada 
hipotesis I sebesar 0,074 atau 7,4% sedangkan pada hipotesis II menghasilkan nilai Rsquare 
sebesar 0,697 atau 69,7%. Dengan melihat hasil ketiga hipotesis tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa dengan adanya religiusitas sebagai variabel moderator akan dapat memperkuat pengaruh 
virginitas terhadap intensi seks pra nikah. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh virginitas 
terhadap intensi seks pra nikah, dan terdapat perngaruh virginitas terhadap intensi seks pra 
nikah dengan religiusitas sebagai variabel moderator pada peserta didik perempuan di sekolah 
X Kabupaten Banyumas. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah dalam proses pengambilan 
data, salah satunya yaitu tidak dapat berkunjung langsung ke sekolah-sekolah tersebut 
dikarenakan sedang terjadi pandemi virus Covid-19, hampir seluruh sekolah-sekolah termasuk 
sekolah X mengubah metode pembelajaran yang awal mulanya di sekolah menjadi metode 
belajar di rumah. Sehingga peneliti tidak dapat berkunjung secara langsung ke sekolah. Bagi 
penelitian selanjutnya yang berminat untuk meneliti dengan tema yang sama dengan penelitian 
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